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ABSTRAK

Munasifah.2021214423.2021.Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Kegiatan
Keagamaan di Pondok Pesantren Nurul Huda Banat Simbangkulon Buaran
Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
IImuKeguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.

Pembimbing : Juwita Rini, M.Pd.
Kata Kunci : Nilai Pendidikan Islam, Kegiatan Keagamaan.

Nilai-nilai pendidikan Islam adalah usaha mengembangkan fitrah manusia,
membimbing jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum Islam agar
terbentuknya kepribadian yang utama dalam mencapai kehidupan yang makmur
dan bahagia sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits. Banyak kegiatan yang mampu
menginstitusikan nilai-nilai pendidikan Islam. Pondok Pesantren dirasa mampu
menjadi tempat untuk mengembangkan fitrah manusia. Namun tidak sedikit dari
beberapa santri belum mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang
terdapat dalam kegiatan yang mereka lakukan..

Rumusan Masalah berdasarkan latar belakang penelitian vyaitu: 1)
Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Nurul Huda
Banat Simbangkulon? 2) Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung
dalam kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Nurul Huda Banat
Simbangkulon? Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
kegiatan keagamaan dan nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam
kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Nurul Huda Banat Simbangkulon
Buaran Pekalongan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) bersifat deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data
primer dan sekunder. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu metode
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Kegiatan keagamaan yang ada
di Pondok Pesantren meliputi : 1) ngaji bandongan yang sudah berjalan secara
optimal yaitu setiap hari ba’da subuh di aula pondok dan dipimpin langsung oleh
pengasuh, 2) sholat berjama’ah sudah berjalan secara optimal sejak awal
berdirinya pondok pesantren yang dilaksanakan di aula pondok dan dipimpin oleh
pengasuh, 3) khitobah yang sudah efektih dan berjalan dengan bagus, kegiatan
dilakukan 1 kali dalam seminggu yang mana sudah berjalan hampir 2 tahun lebih.
Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalam kegiatan tersebut
meliputi nilai kedisiplinan, nilai tanggungjawab, nilai kemandirian, nilai
ukhuwah, nilai kesabaran, nilai saling menghormati dan nilai dakwah.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam adalah sebagai bimbingan yang diberikan oleh
seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran
Islam. Sedangkan tujuan pendidikan Islam adalah tak lepas dari tujuan
hidup manusia. Sesuai dengan penciptaannya manusia diciptakan untuk
menjadi khalifah di muka bumi ini. Manusia yang dianggap khalifah Allah
SWT tidak dapat memegang peranan tanggung jawab sebagai khalifah
kecuali kalau ia dilengkapi dengan potensi-potensi yang membolehkan
berbuat demikian. Jelaslah bahwa tujuan pendidikan Islam lebih
berorientasi kepada nilai-nilai luhur dari  Tuhan vyang harus
diinternalisasikan ke dalam diri individu anak didik melalui proses

pendidikan.

Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam adalah usaha berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta
menjadikannya sebagai pedoman hidup.! Kehidupan manusia tidak
terlepas dari nilai dan nilai itu selanjutnya diinstitusikan. Institusional nilai

yang terbaik adalah melalui upaya pendidikan. Pandangan Freeman But

him 23.

! Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif,2002)



dalam bukunya Cultural History Of Western Education yang dikutip
Muhaimin dan Abdul Mujib menyatakan bahwa hakikat pendidikan adalah
proses transformasi dan internalisasi nilai. Proses pembiasaan terhadap

nilai, proses rekonstruksi nilai serta proses penyesuaian terhadap nilai.?

Sehubungan dengan itulah diperlukan kegiatan-kegiatan yang
positif dalam menyalurkan hobby, bakat, dan lain sebagainya. Agar umat
Islam mampu mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dan
terhindar dari degradasi moral, akhlak dan nilai-nilai agama. Untuk
menjembatani hal itu diperlukan wadah yang bisa membawa umat Islam
kearah yang positif dan memegang teguh nilai-nilai agama dan menjaga
moral bangsa. Kegiatan keagamaan adalah perbuatan yang mempunyai
prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan
kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang dirasa
mampu membina mayarakat baik dari segi moral, mental, maupun
karakter. Pendidikan di pesantren semula merupakan pendidikan agama
yang dimulai sejak munculnya masyarakat Islam di negara ini. Beberapa
abad kemudian penyelenggaraan pendidikan ini semakin teratur dengan
munculnya tempat-tempat pengajian atau disebut “nggon ngaji” yang
telah merumuskan kurikulumnya, yakni pengajaran Bahasa Arab, tafsir,

Hadists, tauhid, figh, akhlak tasawuf dan lain-lain. Bentuk ini kemudian

2 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya,
1993), him. 127



berkembang dengan pendirian tempat-tempat menginap bagi para pelajar
(santri), yang kemudian disebut pesantren.®> Banyak kegiatan keagamaan
yang diterapkan di pondok pesantren, diantaranya adalah ngaji bandongan,
sholat berjama’ah, khitobah, tahlilan, nariyahan, marhabanan, rotiban, dan
lain-lain. Kegiatan keagamaan tersebut tentunya diharapkan mampu
mengubah dan menjadikan kepribadian para santri menjadi lebih baik.
Namun masih banyak dari sebagian santri yang belum mengetahui nilai-
nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kegiatan keagamaan yang
mereka lakukan. Sehingga mereka hanya sebatas melakukan apa yang
harus mereka lakukan tanpa mengetahui apa yang sebenarnya terkandung

dalam kegiatan tersebut.

Pondok Pesantren Nurul Huda Banat adalah sebuah yayasan
salafiyah yang terletak di Simbangkulon Gang 2 Buaran Pekalongan.
Yayasan ini memiliki beberapa kegiatan keagamaan diantaranya ngaji
bandongan, sholat jama’ah dan khitobah. Ketiga kegiatan tersebut
memiliki peraturan masing-masing yang menjadi ciri khas tersendiri dari
keunggulan pondok pesantren nurul huda banat. Kegiatan ngaji bandongan
sudah berjalan sejak awal berdirinya pondok pesantren dengan berbagai
macam kitab yang dikaji. Kemudian sama halnya dengan sholat
berjama’ah juga sudah berjalan sejak awal berdirinya pondok yang
dilaksanakan di aula pondok yang mana terus mengalami perkembangan.

Sedangkan kegiatan khitobah sudah berjalan selama hampir 2 tahun lebih,

3 Ismail SM, Nurul Huda, dan Abdul Kholig, Dinamika Pesantren dan Madrasah,
(Semarang: Pustaka Pelajar, 2002), him 7.



yang dilaksanakan di aula pondok setiap seminggu sekali yaitu malam

selasa ba’da isya’.

Dari latar belakang yang sudah ada, peneliti berkeinginan untuk
mengungkap nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan keagamaan di

pondok pesantren nurul huda banat Simbangkulon Buaran Pekalongan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan alasan pemilihan judul
yang saya paparkan, maka permasalahan yang perlu dirumuskan adalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan di pondok pesantren
nurul huda banat simbangkulon?

2. Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam
kegiatan keagamaan di pondok pesantren nurul huda banat
simbangkulon?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan di
pondok pesantren nurul huda banat simbangkulon.

2. Untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam yang
terkandung dalam kegiatan keagamaan di pondok pesantren nurul huda

banat simbangkulon.



D. Kegunaan Peneitian

Dengan diadakan penelitian diharapkan ada kegunaan hasil penelitian

yang dapat diperoleh, antara lain :

1. Kegunaan Teoritis

a. Untuk mengembangkan dan menggiatkan kegiatan keagamaan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
kajian untuk informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

2. Kegunaan Praktis

a. Agar dapat memberikan gambaran dan melatih santri dalam
menerapkan kegiatan keagamaan.

b. Memberi pengetahuan atau wawasan khususnya bagi para guru
atau pendidik untuk selalu memperhatikan anak didiknya atau
santrinya terutama dalam hal terkait kegiatan keagamaan yang
bersifat wajib maupun sunnah.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research) dimana penelitian ini langsung dilakukan ke obyek
penelitian dan peneliti melakukan perlakuan dalam mengumpulkan

data seperti mengadakan wawancara, mengedarkan kuisioner dan



sebagainya.* Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan

berbagai metode alamiah.®

2. Sumber Data

a. Sumber data primer

Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari
pelaku yang melihat dan terlibat langsung dalam penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Sumber data primer merupakan sumber data
yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak melalui media
perantara). Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara
individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik),
kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Data primer disebut juga
sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk
mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara

langsung.®

4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta,
2008), him. 6.

SLexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), him. 6.

®Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial,(Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2011), him 117.



Sumber data primer dalam penelitian ini adalah dewan asatid,
pengurus, dan santri pondok pesantren Nurul Huda Banat
Simbangkulon Buaran Pekalongan digunakan untuk mengetahui
informasi data yang berhubungan dengan pondok pesantren dan
kegiatan keagamaan di pondok pesantren Nurul Huda Banat

Simbangkulon Buaran Pekalongan.
b. Sumber data sekunder

Data sekunder adalah data yang didapat dari catatan, buku,
majalah Dberupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan
pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah dan lain
sebagainya. Data yang diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu
diolah lagi. Sumber yang tidak langsung memberikan data pada
pengumpul data.’Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan tempat yang diteliti

yaitu pondok pesantren Nurul Huda Banat.
3. Teknik Pengumpuan Data
a. Metode Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data untuk penilaian

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap objek yang akan di

"Sujarweni Wiratna V, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis dan Mudah Dipahami,
(Yogyakarta: PT Pustaka Baru, 2014), him 73-74.



catat datanya.’Metode ini digunakan untuk mendapatkan data
mengenai kegiatan keagamaan di pondok pesantren Nurul Huda Banat
Simbangkulon Buaran Pekalongan dan untuk mengamati nilai-nilai
pendidikan Islam yang muncul di pondok pesantren Nurul Huda Banat

Simbangkulon Buaran Pekalongan.
b. Metode Interview (wawancara)

Interview dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data
dengan tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian. Pada umumnya, dua orang atau
lebih hadir secara fisik dalam proses tanya jawab tersebut, dan masing-
masing pihak dapat menggunakan saluran-saluran komunikasi secara
wajar dan lancar.’Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang
berkenaan dengan nilai-nilai pendidikan Islam, kegiatan keagamaan di

ponpes Nurul Huda Banat Simbangkulon Buaran Pekalongan.
c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis.’® Dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti
menganalisis dari benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,

peraturan-peraturan, catatan harian, catatan bulanan, arsip, dan

8 Salafudin, Statistik terapan untuk Penelitian Sosial, (STAIN:Pekalongan Press, 2006),
him.23.

® Sutrisno Hadi,Metodologi Research jilid 2, (Yogyakarta:Andi offset, 2004), him 218.

Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta,1999),him.149.



sebagainya.’*Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang
berkenaan dengan sejarah ponpes Nurul Huda Banat Simbangkulon
Buaran pekalongan, struktur organisasi ponpes Nurul Huda Banat
Simbangkulon Buaran Pekalongan, jadwal kegiatan keagamaan,
peraturan/kebijakan yang terkait dengan kegiatan keagamaan di
pondok pesantren Nurul Huda Banat Simbangkulon Buaran

Pekalongan.
4. Teknik Analisis Data

Analisis dapat dilakukan apabila data-data yang dikehendaki
dalam penelitian ini terpenuhi sehingga tidak akan terjadi kesulitan
dalam menganalisis data penelitian. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu teknis
pembahasan dengan cara menguraikan keterangan-keterangan yang
diperoleh dari data-data, kemudian memberikan penjelasan sesuai
seluk-beluk yang sesungguhnya sehingga mendapatkan suatu

keterangan yang sesuai objek kajiannya.

Teknik penelitian ini  menggunakan penelitian kualitatif
(kualitative research) yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk

mendeskripsikan atau menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas

Hsalafudin,Statistik Terapan Untuk Peneitian Sosial...nIm.39.
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sosial, keperayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual atau

kelompok.1?

Adapun tahap-tahap analisis data menurut Miles dan

Huberman, antara lain sebagai berikut :

a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

polanya dan membuang yang tidak perlu.
b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar

kategori, flowchart dan sebagainya.

c. Kesimpulan atau Verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan Verifikasi, Kesimpulan awal yang

dikemukakan masih bersifat sementara, akan berubah bila tidak

2 Nana Syaodih Sukmadinata,Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya,2009), him 60.
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ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap

pengumpulan data berikutnya.!3

Dalam penelitian ini data yang diperoleh dan dikumpulkan
baik melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi berkaitan
dengan nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam
pembiasaan sholat berjama’ah di pondok pesantren nurul huda

banat simbangkulon buaran pekalongan.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi atau juga disebut dengan format
skripsi adalah unsur skripsi dan urutan-urutannya yang merupakan

kesatuan karangan ilmiah yang tersusun secara sistematis dan logis.*

Untuk mendapatkan gambaran sistematis tentang pembahasan

penelitian, maka sistematika penulisan disusun, yaitu sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode

penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

BAB Il Tentang nila-nilai pendidikan Islam, kegiatan keagamaan,
dan pondok pesantren. Bagian petama meliputi : pengertian nilai, macam-

macam nilai, pengertian pendidikan Islam, dasar pendidikan Islam, tujuan

252.

13 Sugiyono,Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,...him 247-

4Moh. Muslikh, et al., Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi

Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: Stain Pekalongan Press, 2013). him. 7.
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pendidikan Islam, nilai-nilai pendidikan Islam. Bagian kedua meliputi :
pengertian kegiatan keagamaan, macam-macam kegiatan keagamaan,
manfaat kegiatan keagamaan. Bagian ketiga meliputi : pengertian pondok
pesantren, karakteristik pondok pesantren, tujuan pondok pesantren, dan

model pondok pesantren.

BAB Il Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam
kegiatan keagamaan (ngaji bandongan, sholat jama’ah, dan khitobah) di
pondok pesantren nurul huda banat Simbangkulon Buaran Pekalongan
yang terdiri dari tiga bab. Sub bab pertama meiputi : tinjauan historis, letak
geografis, visi misi, struktur kepengurusan, sarana prasarana. Sub bab
kedua berisi tentang pelaksanaan kegiatan keagamaan (ngaji bandongan,
sholat jama’ah, khitobah) di pondok pesantren nurul huda banat
Simbangkulon Buaran Pekalongan. Sub bab ketiga berisi nilai-nilai
pendidikan Islam yang terkandung dalam kegiatan keagamaan (ngaji
bandongan, sholat jama’ah, dan khitobah) di pondok pesantren nurul huda

banat Simbangkulon Buaran Pekalongan.

BAB IV Analisis hasil penelitian nilai-nilai pendidikan Islam yang
terkandung dalam kegiatan keagamaan di pondok pesantren nurul huda
banat Simbangkulon Buaran Pekalongan yang terdiri dari dua bab. Sub
bab petama yaitu analisis pelaksanaan kegiatan keagamaan (ngaji
bandongan, sholat jama’ah, dan khitobah) di pondok pesantren nurul huda
banat Simbangkulon. Sub bab kedua yaitu analisis nilai-nilai pendidikan

Islam yang terkandung dalam kegiatan keagamaan (ngaji bandongan,
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sholat jama’ah, dan khitobah) di pondok pesantren nurul huda banat

Simbangkulon.

BAB V Penutup, yang meliputi simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dianalisis
oleh peneliti pada bab sebelumnya mengenai nilai-nilai pendidikan Islam
dalam kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Nurul Huda Banat

antaralain :

1) Bentuk-bentuk kegiatan keagamaan diantaranya ngaji bandongan,
sholat jama’ah, dan Kkhitobah. Ketiga kegiatan tersebut sudah
berlangsung sejak lama di pondok pesantren nurul huda banat
simbangkulon. Pertama, kegiatan ngaji bandongan sudah berjalan
secara optimal. Ngaji bandongan dilakukan setiap ba’da subuh yang
bertempat di aula pondok dan diampu oleh pengasuh dan putra beliau.
Kitab yang dikaji bermacam-macam diantaranya kitab tauhid, figih,
akhlak, tasawuf, tafsir, dan lain-lain. Kedua, kegiatan sholat jama’ah
sudah berjalan cukup baik. Kegiatan sholat berjama’ah ini sudah ada
sejak awal berdirinya pondok pesantren nurul huda banat
simbangkulon. Sholat jama’ah dilaksanakan di aula pondok dari aula
mekkah hingga aula shofa. Sholat jama;ah dipimpin langsung oleh
pengasuh pondok pesantren. Ketiga, kegiatan khitobah ini sudah
berlangsung selama hampir 2 tahun. Kegiatan khitobah dilaksanakan

setiap seminggu sekali yaitu malam selasa ba’da isya’ di aula pondok.

87
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Yang mana pada kegiatan ini anak dilatih mental dan kecakapannya.
Karena ada beberapa santri yang bertugas sebagai muballigh / da’i.

2) Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Kkegiatan
keagamaan ngaji bandongan, sholat jama’ah, dan khitobah di pondok
pesantren nurul huda banat, yaitu nilai I’tiqodiyyah, nilai khulugiyyah,
dan nilai amaliyyah. Dari ketiga nilai inilah muncul beberapa nilai
diantaranya :Nilai religius, nilai kedisiplinan, nilai tanggungjawab,
nilai kemandirian, nilai ukhuwah, nilai kesabaran, nilai saling
menghormati, dan nilai dakwah.

B. Saran

1. Bagi Pengurus dan Dewan Asatidz

Kepada seluruh jajaran pengurus dan dewan asatidz, akan lebih
baik lagi jika memberikan perhatian yang intens kepada para santri
yang kurang / belum menaati peraturan yang ada dalam kegiatan

keagamaan di pondok.

2. Bagi Santri

Untuk para santri sebaiknya lebih memfokuskan belajar sesuai
kitab yang dikaji agar bisa memahami isi dari kitab tersebut yang
nantinya mampu menjadi bekal di masa sekarang maupun mendatang,
serta rajin mengikuti kegiatan sholat berjama’ah dengan hati yang
lapang bukan karena paksaan melainkan sadar akan kewajiban sebagai

seorang hamba kepada Tuhannya, dan juga lebih giat berlatih menjadi
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muballigh yang berkompeten dan professional yang nantinya mampu
menjadi penerus perjuangan para ulama’ dalam mensyiarkan agama

Islam di masyarakat luas.
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